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INTISARI 
  Kebo-keboan merupakan tradisi asli yang menjadi salah satu ikon 
kabupaten Banyuwangi. Tradisi ini dilakukan setahun sekali pada bulan 
Syuro bertempat di Desa Alasmalang dan Desa Krajan. Namun masyarakat 
dalam dan luar negeri yang antusias ingin menyaksikan harus menunggu 
bulan di mana acara tradisi ini diselenggarakan. Hal ini menjadi penghambat 
target pemerintah daerah Banyuwangi untuk menumbuhkan iklim pariwisata 
sepanjang tahun. Tradisi ini menjadi menarik mana kala dapat ditampilkan 
secara fleksibel tidak terikat waktu. Karena hal tersebut dibutuhkan solusi 
inovasi dalam hal ini adalah desain kostum Kebo-keboan menggunakan 
berbagai nilai-nilai ikonik dari daerah Banyuwangi itu sendiri. 
 Metode yang digunakan dalam pembuatan karya seni ini 
menggunakan teori dari Gustami dengan 3 tahap 6 langkah dalam 
pembuatan karya seni. Dimulai dari eksplorasi tradisi daerah Banyuwangi, 
Perancangan karya yang akan dibuat, dan perwujudanya ke dalam karya 
kostum Kebo-keboan. Dalam proses penciptaan ini digunakan pendekatan 
seperti estetik, simiotik dan ergonomis yang disesuaikan dengan bentuk 
karya yang diwujudkan.  
Terwujudnya lima buah kostum dengan berbagai bentuk yang 
memiliki nilai-nilai seni melalui ubahan berupa dimasukkanya berbagai 
ikon Banyuwangi seperti motif, kesenian dan tradisi pada karya ini. 
Komposisi ubahan inilah yang dirasa mampu membuat nilai artistik dari 
karya kostum ini muncul. Setiap audience yang melihat karya ini tentunya 
akan melihat tradisi Banyuwanngi dalam bentuk baru seperti terangkum 
pada satu kemasan yang artistik  
Kata Kunci :  Kebo-keboan, Kostum, Banyuwangi, Alasmalang,  
Wisata Tradisi. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang  Penciptaan 
Banyuwangi adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 
Kabupaten ini terletak di ujung paling timur pulau Jawa, di kawasan tapal 
kuda, dan berbatasan dengan Kabupaten Situbondo di utara, Selat Bali di 
timur, Samudra Hindia di selatan serta kabupaten Jember dan kabupaten 
Bondowoso di barat. Kabupaten Banyuwangi merupakan kabupaten terluas di 
Jawa Timur sekaligus menjadi yang terluas di Pulau Jawa, dengan luas 
wilayahnya yang mencapai 5.782,50 km2, atau lebih luas dari Pulau Bali 
5.636,66 km2. Di pesisir kabupaten Banyuwangi, terdapat pelabuhan 
Ketapang, yang merupakan perhubungan utama antara pulau Jawa dengan 
pulau Bali (pelabuhan Gilimanuk). Kabupaten Banyuwangi memiliki berbagai 
potensi daerah yang banyak dari mulai pesona alam, seni tradisi, dan 
budayanya. 
Banyak tradisi budaya Banyuwangi yang saat ini mulai kembali 
dimunculkan sebagai salah satu warisan asli leluhur masyarakat Osing ini . 
Peran serta masyarakat dan eforia pemerintahan daerah Banyuwangi dalam 
hal pariwisata yang bertumpu pada kegiatan budaya dan tradisi menjadi awal 
berbagai kesenian asli Banyuwangi mulai kembali muncul. Eksistensi  tradisi 
kebudayaan di tengah-tengah interaksi kehidupan manusia, menunjukan 
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derajat dan tingkatan peradaban manusia. Selain itu, salah satu fungsi 
kebudayaan adalah menunjukan ciri kepribadian suatu daerah. Aktifitas 
budaya ini ditentukan oleh sistem budaya yang tercipta di daerah tersebut  
dalam hal ini pemerintah daerah. Dengan sistem budaya yang mendukung saat 
ini menjadikan tradisi dan budaya dapat berkembang kembali. Salah satu 
contoh tradisi asli Banyuwangi yaitu Kebo-keboan yang menjadi salah satu 
ikon pariwisata Banyuwangi. Tradisi ini dilakukan setahun sekali pada bulan 
Syuro bertempat di daerah Desa Alasmalang, Kecamatan Singojuruh, dan 
Desa Krajan. Sampai saat ini upacara Kebo-keboan dimaknai sebagai ritual 
yang merupakan warisan leluhur yang harus dilakukan setiap tahun. 
Menangkap potensi wisata ritual ini pemerintah daerah mencoba mendukung 
dan turut serta dalam kegiatan pelestarian tradisi ini. Dalam proses ini timbul 
suatu masalah yang dilematis, di mana Pemerintah daerah memberi dukungan 
promosi besar-besaran terhadap Kebo-keboan. Namun masyarakat dalam dan 
luar negeri yang antusias ingin menyaksikan harus menunggu bulan di mana 
acara tradisi ini diselenggarakan. Hal ini menjadi sedikit menghambat target 
pemerintah daerah untuk menumbuhkan iklim pariwisata sepanjang tahun. 
Mengingat kegiatan wisata daerah Banyuwangi mulai berjalan sepanjang 
tahun dilihat dari munculnya berbagai Paket Wisata murah saat ini.  
Permasalahan ini menjadi salah satu dasar pemikiran untuk menciptakan 
suatu karya seni dalam hal ini kriya Kayu yang berciri khas Banyuwangi 
namun dapat dijadikan sebagai pokok wisata berbasis tradisi. Tentu dalam hal 
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ini Tradisi yang hendak diangkat oleh penulis adalah tradisi Kebo-keboan. 
Tradisi ini menjadi menarik mana kala dapat ditampilkan secara fleksibel 
dilakukan sepanjang tahun. Salah satu yang dibutuhkan adalah bagaimana 
mendesain bentuk Kebo-keboan ini menjadi layak untuk dilihat wisatawan 
dalam kemasan tradisi yang sama, dengan tidak mengurangi kesakralan ritual  
Kebo-keboan yang bersifat religius, sehinggga Kebo-keboan untuk kebutuhan 
kegiatan wisata tradisi merupakan bentuk yang berbeda. Bentuk yang diubah 
adalah desain kostum dari Kebo-keboan dengan menonjolkan berbagai nilai-
nilai ikonik dari daerah banyuwangi itu sendiri. Dari pemasalahan tersebut 
penulis akan mewujudkan karya seni kriya kayu berupa kostum Kebo-keboan 
dengan transformasi baru disesuaikan dengan fungsi dan kegunaannya sebagai 
ikon wisata Kebo-keboan daerah Banyuwangi. 
 
B. Rumusan Masalah: 
a. Bagaimana mengubah kostum Kebo-keboan tradisi menjadi lebih 
artistik untuk ditampilkan di luar acara ritual? 
b. Bagaimana menerapkan ikon-ikon banyuwangi kedalam kostum Kebo-
keboan kreasi baru? 
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C. Tujuan dan Manfaat 
a. Tujuan 
1. Memberikan sentuhan desain artistik baru pada kostum Kebo-keboan 
yang sudah ada.   
2. Membuat kostum Kebo-keboan melalui bentuk visual ikonik ke-
Banyuwangian yang baru agar dapat ditampilkan dalam berbagai acara 
di luar acara ritual. 
b. Manfaat  
1. Memberikan kemasan baru tradisi Kebo-keboan sehingga dapat 
ditampilkan pada berbagai acara tanpa mengurangi kesakralanya 
2. Menambah daya tarik Kebo-keboan sebagai alternative tradisi yang 
dapat ditampilkan sebagai pertunjukan dalam berbagai acara. 
D. Metode Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Simiotik 
 Merupakan kajian ilmu teori yang mengedepankan pada tanda-tanda 
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda.  Melalui pendekatan 
ini penulis menganalisa nilai tanda, makna dan kajian yang ada. 
b. Estetis 
Merupakan kajian ilmu teori yang menganut pada kaidah-kaidah nilai 
keindahan bentuk dalam perwujudannya. 
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c. Ergonomis 
Merupakan kajian ilmu teori yang berhubungan pada kenyamanan, 
keamanan dan keindahan yang dipadukan dalam satu komposisi karya. 
 
2. Metode Penciptaan 
  Metode yang digunakan dalam pembuatan karya seni ini 
menggunakan teori dari Gustami dengan 3 tahap 6 langkah dalam 
pembuatan karya seni teori penciptaan Gustami terdiri dari tiga tahap – 
enam langkah penciptaan seni kriya. Pertama adalah tahap eksplorasi, 
yang terdiri dari 2 langkah, yaitu langkah melakukan  pengembaraan jiwa, 
pengamatan lapangan, serta langkah penggalian sumber informasi dan 
penggalian landasan teori dan acuan visual. Kedua adalah tahap 
perancangan, yang terdiri dari 2 langkah, yaitu langkah penuangan ide ke 
dalam sketsa, serta langkah penuangan ide ke dalam model. Tahap yang 
ketiga adalah tahap perwujudan, yang terdiri dari 2 langkah, yaitu  
mewujudkan berdasarkan model, serta mengevaluasi tentang kesesuaian 
ide dan wujud produk yang bernilai seni, dan juga ketepatan fungsi. 
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